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Abstract This research uses a qualitative descriptive approach, namely by describing and analyzing the problems 
found. Qualitative research is based on primary data and secondary data. Primary data in this research was 
obtained by conducting observations, interviews and documentation, while secondary data was obtained through 
previous research and articles related to the research. The aim of this research is to analyze and understand the 
crisis management practices implemented by Kompas Gramedia as a leading media company in Indonesia. And 
understand the effectiveness of the steps taken by Kompas Gramedia in dealing with the crisis and its impact on the 
company. As well as the challenges and obstacles faced by Kompas Gramedia in managing the crisis. This 
research provides insight into crisis management practices in the media industry, focusing on Kompas Gramedia 
as a case study. These findings can contribute to further understanding of how media companies can effectively 
confront and manage crises, as well as maintain their reputation in the eyes of the public.. 
 
Keywords: Communication, Crisis, Management. 
 
Abstrak Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan dan 
menganalisis permasalahan yang ditemukan. Penelitian kualitatif didasarkan pada data primer dan data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 
data sekunder diperoleh melalui penelitian terdahulu dan artikel yang berkaitan dengan penelitian. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami praktik manajemen krisis yang diterapkan oleh Kompas 
Gramedia sebagai perusahaan media terkemuka di Indonesia. Dan memahami efektivitas langkah-langkah yang 
diambil oleh Kompas Gramedia dalam menghadapi krisis dan dampaknya terhadap perusahaan. Serta tantangan 
dan kendala yang dihadapi oleh Kompas Gramedia dalam mengelola krisis. Penelitian ini memberikan wawasan 
tentang praktik manajemen krisis dalam industri media, dengan fokus pada Kompas Gramedia sebagai studi kasus. 
Temuan ini dapat memberikan kontribusi untuk pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana perusahaan media 
dapat menghadapi dan mengelola krisis dengan efektif, serta menjaga reputasi mereka di mata publik. 
 
Kata Kunci : Komunikasi, Krisis, Manajemen. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada sebagian organisasi atau perusahaan menganggap krisis adalah penyakit 

manajemen yang sulit untuk dipulihkan atau disembuhkan. Krisis dapat memberi dampak 

kepada organisasi atau perusahaan menuju kehancuran. Dalam menghadapi krisis, semua 

keputusan serta tindakan sangat tergantung pada pandangan dan sikap yang diambil oleh suatu 

perusahaan atau organisasi tersebut. Krisis dapat datang tiba-tiba dan dapat memiliki dampak 

yang serius terhadap reputasi dan kelangsungan bisnis sebuah organisasi. Penanganan krisis 

menjadi bagian dari fungsi manajemen public relations. Sehubungan dengan tanggung jawab 

dan peran public relations, dalam situasi krisis tetap memelihara reputasi organisasi dan 

hubungan positif dengan publiknya dalam melewati tahapan krisis dan pasca krisis. Untuk itu 

diperlukan strategi persiapan dan penanganan yang baik oleh semua pihak untuk menghindari 

krisis 

Krisis tidak selalu menimpa perusahaan besar. Karena krisis bisa menimpa individu, 

kelompok, maupun organisasi. Tidak ada yang bisa memprediksi kapan datangnya krisis. Cara 
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terbaik untuk menghadapi krisis ialah mengetahui serta membuat perencanaan yang matang. 

Krisis yang tidak terkendali dan tidak diselesaikan secara sistematis akan menimbulkan 

persoalan baru. Padahal krisis adalah sebuah situasi yang sangat tidak diinginkan dalam 

organisasi. Dalam penanganan krisis kita harus menyelesaikan secara sistematis. 

Krisis, apapun bentuknya dapat menimpa perusahaan dengan tidak terduga, cepat atau 

perlahan, terlepas dari besar atau kecilnya perusahaan tersebut. Beberapa perusahaan menolak 

menyatakan bahwa perusahaan mereka berpotensi mengalami krisis dan cenderung 

mengabaikan potensi krisis yang muncul. Ketika krisis akhirnya terjadi, Perusahaan dalam 

mengelola krisis kesulitan dan akhirnya berdampak pada aktivitas keseluruhan dan reputasi 

Perusahaan 

dalam menagani krisis, diperlukan pemahaman terhadap situasi yang sedang terjadi, 

sehingga pengambilan keputusan dapat menentukan Tindakan yang tepat. Oleh karena itu 

diperlukan suatu manajemen yang tidak hanya mempersiapkan kejadian yang telah diprediksi 

akan terjadi, namun manajemen yang dititik beratkan untuk langsung beradaptasi, mengelola, 

dan mengatasi situasi darurat atau tidak terduga yang mempengaruhi proses bisnis suatu 

organisasi, dalam hal ini pelayanan publik. Dengan demikian, tindakan yang diambil untuk 

menghadapi krisis harus efisien dan dapat segera dilakukan. 

Penelitian teoritis dan empiris sebelumnya telah menunjukkan bahwa manajemen 

krisis yang tepat akan memberikan banyak manfaat bagi organisasi, termasuk pengendalian 

manajemen yang lebih baik, efektivitas dalam, kinerja karyawan, komunikasi, kesejahteraan, 

dan keberlanjutan suatu perusahaan. 

Namun, dalam beberapa observasi yang dilakukan pada Kompas Gramedia, penulis 

mempertimbangkan kerumitan masalah dalam manajemen selama krisis dan potensi 

dampaknya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus pada tim 

manajemen krisis Kompas Gramedia. Dalam penelitian ini, penulis akan menggali lebih dalam 

tentang kendala yang dihadapi oleh Kompas Gramedia dalam pengelolaan dokumen mereka dan 

mengusulkan solusi yang mungkin untuk meningkatkan efektivitasnya. Melalui penelitian ini, 

diharapkan akan ada kontribusi yang berharga dalam pengembangan manajemen krisis yang 

lebih baik dalam lingkungan instansi dan juga dalam konteks yang lebih luas. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian ini memiliki fokus yang 

mendalam pada satu obyek studi tunggal, yaitu Manajemen Krisis Kompas Gramedia, dan 
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mengharuskan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari bulan Februari 2023 hingga bulan 

Juli 2023. Observasi dan pengumpulan data berlangsung seiring dengan pelaksanaan Mata 

Kuliah Metodologi Penelitian. Penulis melakukan penelitian di Kompas Gramedia, Jakarta 

Pusat, yang merupakan perusahaan media swasta. Alamat lengkap perusahaan ini adalah Jl. 

Palmerah Sel. No.22-26, RT.4/RW.2, Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pengambilan data dilakukan secara langsung di lokasi tersebut. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu entitas tunggal, 

yaitu Manajemen Krisis Kompas Gramedia, dan bertujuan untuk memahami secara mendalam 

tentang efektivitas pengelolaan dokumen dalam konteks yang sebenarnya. 

Sumber Data dan Sampel Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung proses manajemen krisis. Wawancara dilakukan dengan 

beberapa Karyawan yang berperan dalam tim manajemen krisis. Data sekunder diperoleh dari 

studi pustaka yang mencakup buku, penelitian terdahulu, dan artikel yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penulis 

memilih empat sampel yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dalam 

manajemen krisis Kompas Gramedia. Pemilihan sampel ini didasarkan pada kriteria tertentu 

untuk memastikan bahwa informan kunci memiliki wawasan yang relevan tentang topik 

penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

 Observasi: Pengamatan dilakukan untuk mengamati proses Manajemen Krisis di Kompas 

Gramedia. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi. 

 Wawancara: Wawancara dilakukan dengan beberapa Karyawan yang terlibat dalam 

Manajemen Krisis. Wawancara bersifat terstruktur dan semi-terstruktur, yang dilakukan 

dengan panduan pertanyaan terkait dengan pengelolaan dokumen. 

 Dokumentasi: Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto secara langsung 

dengan tim manajemen krisis dan karyawan yang memahami manajemen krisis. 
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2. Data Sekunder 

 Studi Pustaka: Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, termasuk buku, penelitian 

terdahulu, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik Keabsahan Data 

Dalam rangka memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memverifikasi dan memvalidasi 

data dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan teknik. Dalam penelitian ini, 

triangulasi digunakan untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, peneliti 

dapat memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki keabsahan yang tinggi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara berlapis, dimulai dari reduksi data, 

penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses reduksi data melibatkan 

pengolahan data mentah dari observasi, wawancara, dan dokumentasi menjadi bentuk yang 

lebih ringkas. Penyajian data melibatkan penyusunan data yang telah diolah dalam bentuk teks 

naratif, matriks, grafik, dan diagram. Penarikan kesimpulan melibatkan proses interpretasi data 

dan penyusunan kesimpulan berdasarkan temuan. Verifikasi data dilakukan dengan 

membandingkan temuan dengan teori yang ada dan dengan triangulasi data dari berbagai 

sumber dan teknik. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang telah dijelaskan di atas, penulis 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang Manajemen Krisis di 

Kompas Gramedia, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dihadapi dan 

memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen dalam 

lingkungan organisasi dan dapat menjadi kontribusi dalam bidang Manajemen dalam 

menghadapi Krisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran dan Tanggung Jawab Tim Manajemen Krisis 

Setiap organisasi perlu membentuk sebuah tim manajemen krisis yang baik. Struktur 

tim tersebut bisa saja berlainan dari satu organisasi ke organisasi lainnya, bergantung dari 

jumlah staff, sebaran lokasi, dan karakteristik sektor usaha atau bidang yang digeluti oleh 

organisasi yang bersangkutan. Sebuah tim manajemen krisis biasanya terdiri dari seorang 

direktur, manajer PR, manajer operasional, petugas keamanan dan pejabat personalia. Tim ini 
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hendaknya dibuat terstruktur mungkin agar masing-masing anggotanya mudah berkomunikasi 

satu sama lainnya. Bila salah satu diantara mereka berhalangan anggota-anggota tim yang 

lainnya bisa menunjuk satu atau beberapa deputi. Mereka ini harus mudah untuk dihubungi oleh 

siapa saja, kapan saja dan dimana saja, serta selalu siap sedia melakukan keputusan-keputusan 

tertentu untuk menghindari atau menghadapi krisis (Purwaningwulan, 2013). 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu, oleh Tamher & Najib, (2015) yang 

menjelaskan bahwa sebuah organisasi sangat perlu membentuk tim manajemen krisis yang baik 

dan terstruktur, agar mereka dapat selalu berkomunikasi. Bila terjadi krisis, tim ini harus 

mengambil inisiatif dan memberikan respon pertama untuk menjelaskan kepada publik, jangan 

sampai tim merespon akibat pertanyaan pers. Upaya menutup-nutupi krisis bisa berakibat fatal, 

misalnya pers semakin aktif menurunkan tim investigasinya untuk mengorek krisis lebih dalam. 

Maka dari itu, Tugas utama yang harus dilakukan oleh tim krisis adalah melakukan identifikasi 

krisis dan menentukan langkah-langkah apa yang harus dilakukan. 

Mengukur dampak Krisis terhadap Kesejahteraan, Produktivitas, dan Kepuasan 

Karyawan 

Berdasarkan penjelasan oleh Landari & Wahyuni, (2022) Selama dalam masa krisis, 

ada kebutuhan karyawan yang meningkat. Disini peran tim manajemen krisis dan seorang 

pemimpin perusahaan memegang peranan penting untuk mengatasi kecemasan, kesusahan, 

kekhawatiran, dan trauma yang dialami karyawan selama berlangsungnya krisis. Dengan 

bagaimana karyawan menyadari bahwa atasan mereka peduli terhadap masalah dan 

kesejahteraan pribadi mereka. Dan Peran seorang pemimpin sangat penting untuk membantu 

orang-orang untuk mengatasi keterbatasan dan ketakutan mereka, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kinerjanya meskipun dalam situasi krisis. Karena karyawan merupakan bagian 

atau aset organisasi yang paling penting, maka sebab itu, sangat penting bagi organisasi untuk 

menciptakan suasana kerja yang mendukung kesejahteraan, produktivitas, hingga kepuasan 

karyawan. 

Jika karyawan merasa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, 

Loyalitas dalam bekerja akan tercipta sehingga mereka betah bekerja dalam suatu perusahaan. 

Dan faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah adanya fasilitas-fasilitas kerja, 

tinjauan kesejahteraan, suasana kerja serta gaji yang diterima dari perusahaan. (Soegandhi et 

al., 2013) 

Selain itu dalam suatu perusahaan juga memperhitungkan tingkat kepuasan kerja, 

yang mana perusahaan memberikan kompensasi yang terdiri dari gaji, insentif, dan tunjangan 

diatas nilai upah minimum regional (UMR), serta memperhatikan tingkat kemampuan dan 
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keterampilan yang dimiliki oleh karyawan. Pelatihan kerja (training) secara periodik dan 

berkesinambungan yang sangat diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan. Ketrampilan dan kemampuan   karyawan   tersebut diharapkan agar pekerjaan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka (Luturmas, 2017). 

Berdasarkan pernyataan dan teori yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

perlunya perusahaan berfokus pada kesejahteraan karyawan, yang dapat berpengaruh pada 

produktivitas dan kepuasan kerja sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang 

maksimal kepada Perusahaan. 

Kendala Dalam Mengelola Komunikasi Internal Selama Krisis 

Komunikasi internal dalam perusahaan menjadi elemen penting dalam menciptakan 

iklim kerja yang baik terutama dalam Perusahaan yang karyawannya memiliki latar belakang 

budaya dan sosial yang berbeda beda. 

Komunikasi yang tidak lancar akibat hal-hal yang menyumbat alur komunikasi dapat 

menimbulkan gangguan pada perusahaan. Salah satunya adalah ketidakpuasan dalam bekerja. 

Akibat terburuk adalah demontrasi dan pemogokan yang sangat merugikan perusahaan 

(Setyanto & Anggarina, 2017). Disini Gregory, (2004) menyebut Komunikasi internal menjadi 

factor utama eksistensi sebuah perusahaan. Segala aktivitas dalam Perusahaan memiliki unsur 

komunikasi. Melalui komunikasi pesan mengalir dari atasan ke bawahan dan sebaliknya. 

Komunikasi adalah penghubung antara kebutuhan organisasi akan suatu perubahan dan 

kebutuhan karyawan akan keamanan. 

Dari Penjelasan dan hasil wawancara peneliti, dapat dijelaskan bahwa pentingnya 

komunikasi dalam memahami berbagai latar belakang dan kebutuhan karyawan dalam 

perusahaan. Indikator komunikasi yang baik adalah adanya komunikasi yang dapat menjadi 

penghubung untuk terjadinya pertukaran pesan antara pimpinan dan karyawan. Perusahaan 

yang memiliki latarbelakang dan keberagaman karyawan yang berbeda beda juga akan 

mengakibatkan banyaknya permasalahan-permasalahan yang akan muncul. Lalu, Kinerja 

Perusahaan juga sangat ditentukan bagaimana manajemen menciptakan komunikasi yang 

dibangun kepada karyawan. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis mendalam terkait Manajemen Krisis di 

Kompas Gramedia. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peran dan Tanggung Jawab Tim Manajemen Krisis: Pentingnya membentuk tim 
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manajemen krisis yang terstruktur dan berperan dengan jelas dalam sebuah organisasi 

tidak dapat diabaikan. Tim tersebut terdiri dari berbagai peran yang mencakup manajemen 

komunikasi, koordinasi operasional, keamanan, dan pengambilan keputusan strategis. Penelitian dan 

pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa tim ini memiliki peran kunci dalam mengidentifikasi, 

merespons, dan mengelola krisis dengan efektif. Komunikasi yang jelas dan terkoordinasi dalam tim 

adalah kunci untuk menjaga reputasi perusahaan dan memberikan dukungan yang tepat dalam 

menghadapi situasi krisis. 

2. Mengukur dampak Krisis terhadap Kesejahteraan, Produktivitas, dan Kepuasan 

Karyawan: kesejahteraan karyawan serta komunikasi yang jelas selama krisis, loyalitas, 

kepuasan kerja, dan pengembangan keterampilan menjadi faktor penting dalam menjaga 

karyawan yang produktif dan setia terhadap perusahaan. Lalu dalam pendekatan yang 

berbeda dalam mengukur dampak krisis. Semua pendekatan tersebut seharusnya 

memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kesejahteraan, produktivitas, dan kepuasan karyawan 

3. Kendala Dalam Mengelola Komunikasi Internal Selama Krisis: Kendala dalam 

manajemen krisis yaitu dengan penyampaian informasi karena cepatnya informasi yang 

harus dikomunikasikan dalam waktu singkat serta harus menjaga keseimbangan dalam 

memberikan informasi yang cukup untuk karyawan agar tersampaikan dengan baik tanpa 

memberikan banyak informasi yang bisa membuat karyawan kebingungan. 
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